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ABSTRACT 
 

The Maternal and Child Health Book is one of the media used by health workers in educating pregnant women 
so that they can increase self-efficacy during pregnancy, childbirth and the puerperium. This study aims to analyze 
the influence of the MCH book media on the self-efficacy of pregnant women in the use of antenal care services 
at Lauwa Health Center, Gowa Regency. This type of research was a quasi experiment, with a pre post test without 
control group design. The sample were selected by purposive sampling method during June-July 2020 with a 
sample size of 35 respondents. Data were analyzed by t-test. The results showed that the MCH book media had 
an effect on pregnant self-efficacy in the use of antenatal care services, with a p-value <0.005. Furthermore, it is 
suggested that health workers at Lauwa Health Center, Gowa Regency provide support and education to pregnant 
women so that the effectiveness of the MCH book media can be maintained. 
Key words: pregnant women; Maternal and Child Health Books; self efficacy; antenatal care 
 

ABSTRAK 
 

Buku Kesehatan Ibu dan Anak merupakan salah satu media yang digunakan oleh petugas kesehatan dalam 
melakukan edukasi kepada ibu hamil agar dapat meningkatkan self efficacy selama proses kehamilan, persalinan 
dan nifas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media buku KIA terhadap self efficacy ibu hamil 
dalam pemanfaatan pelayanan antenal care di Puskesmas Lauwa, Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen kuasi, dengan desain pre pos test without control group. Sampel dipilih dengan metode purposive 
sampling selama bulan Juni-Juli 2020 dengan ukuran sampel 35 responden. Data dianalisis dengan t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada media buku KIA berpengaruh terhadap self efficacy hamil dalam pemanfaatan 
pelayanan antenatal care, dengan p-value <0,005. Selanjutnya disarankan agar tenaga kesehatan di Puskesmas 
Lauwa, Kabupaten Gowa memberikan dukungan dan edukasi kepada ibu hamil agar efektifitas media buku KIA 
dapat dipertahankan.  
Kata kunci: ibu hamil; Buku Kesehatan Ibu dan Anak; self efficacy; antenatal care 
 

PENDAHULUAN  
  

Tingginya jumlah kematian ibu di beberapa daerah di dunia mencerminkan ketidakadilan dalam akses 
pelayanan kesehatan, dan menyoroti kesenjangan antara kaya dan miskin. Hampir semua kematian ibu (94%) 
terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah ke bawah, dan hampir dua pertiga (65%) terjadi di Wilayah 
Afrika.Menurut data World Health Organization (WHO) Angka Kematian Ibu (AKI) rasio kematian ibu di 
negara-negara terbelakang sebesar 415 per 100.000 kelahiran dibandingkan dengan Eropa, Amerika Utara, 
Australia dan Selandia Baru sebesar 12 per 100.000. Ada perbedaan besar antar negara, dengan 11 negara yang 
memiliki rasio kematian ibu melahirkan sangat tinggi yaitu 600 per 100.000 kelahiran hidup.(1),(2) 

Menurut Ketua Komite Ilmiah International Conference on Indonesia Family Planning and Reproductive 
Health (ICIFPRH), pada tahun 2019 AKI Indonesia masih tetap tinggi, yaitu 305 per 100.000 kelahiran hidup. 
Dalam acara Nairobi Summit dalam rangka ICPD 25 (International Conference on Population and Development 
ke- 25) yang diselenggarakan pada tanggal 12-14 November 2019 menyatakan bahwa tingginya AKI merupakan 
salah satu tantangan yang harus dihadapi Indonesia sehingga menjadi salah satu komitmen prioritas nasional, yaitu 
mengakhiri kematian ibu saat hamil dan melahirkan. Dalam Tujuan PembangunanBerkelanjutan/Sustainable 
Development Goals (SDGs), target AKI adalah 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Untuk mencapai 
target tersebut diperlukan kerja keras, terlebih jika dibandingkan dengan beberapa negara ASEAN, AKI di 
Indonesia relatif masih sangat tinggi. AKI di negara-negara ASEAN rata-rata sebesar 40-60 per 100.000 kelahiran 
hidup. Bahkan, AKI di Singapura sebesar 2-3 per 100.000 kelahiran hidup.(3),(4) 

AKI di Sulawesi Selatan tahun 2017 sebanyak 115 kematian ibu (0,08%) dari 150.136 kelahiran hidup 
sedangkan target dinas kesehatan provinsi Sulawesi selatan tahun 2017 yaitu 105 kematian ibu dan pada tahun 
2018 meningkat lagi menjadi 139 kasus dan bulan juni tahun 2019 Dinkes Sulawesi Selatan mencatat sebanyak 
75 kasus kematian ibu hamil dan melahirkan. Berdasarkan data Dinkes terdapat 11 kabupaten yang angka 
kematian Ibu dan bayinya tinggi, yakni Gowa diurutan pertama. Distribusi kematian ibu tahun 2018 di kabupaten 
gowa yang tertinggi terdapat di Somba Opu.(1),(2),(5),(6),(7),(8),(9),(10),(11),(12) 
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Kematian ibu adalah krisis perawatan kesehatan internasional meskipun sebagian besar dari kematian ini 
terjadi pada periode intrapartum dan segera setelah persalinan, bukti menunjukkan sebagian besar kematian ibu 
merupakan konsekuensi dari buruknya kualitas pelayanan antenatal preventif dan progresif, diagnosis yang 
terlambat atau tertunda dalam kehamilan, atau menejemen komplikasi yang buruk pada kehamilan.(13),(14),(15),(16) 

Upaya pemerintah menurunkan AKI Kemenkes RI membuat Rencana Aksi Nasional Percepatan 
Penurunan Angka Kematian Ibu (RAN/PPAKI) yang salah satu programnya Antenatal terpadu. Cakupan K1 2018 
Kabupaten Gowa yang terendah terdapat di Puskesmas Lauwa sebesar 82,18 dan cakupan K4 yang terendah 
terdapat di puskesmas Lauwa sebesar 74,67.(17) 

Self-efficacy berkaitan dengan keyakinan seorang ibu terkait kemampuannya untuk memanfaatkan 
antenatal care (ANC) dan memperkirakan apakah ibu memilih untuk melakukan ANC atau tidak, berapa banyak 
usaha yang dikeluarkan, adanya kemampuan untuk meningkatkan atau tidak, dan bagaimana menanggapi 
kesulitan memanfaatkan antenatal care secara emosional. Self-efficacy berpengaruh pada respons individu berupa 
pola pikir, reaksi emosional, usaha dan kegigihan serta keputusan yang akan diambil dalam memanfaatkan 
antenatal care. Self-efficacy yang rendah dalam hal memanfaatkan antenatal care dapat menyebabkan persepsi 
dan motivasi yang negatif sehinggamenghambat pemanfaatan antenatal care. Self-efficacy ibu hamil yang tinggi 
menunjukkan rasa keyakinan yang tinggi dalam diri seorang ibu dalam hal pemanfaatan antenatal care. Kepatuhan 
seorang ibu hamil dalam memeriksakan kehamilannya sangat diperlukan agar setiap keluhan dapat ditangani 
sedini mungkin dan informasi yang penting bagi ibu hamil dapat tersampaikan sehingga angka kematian ibu dapat 
ditekan menjadi seminimal mungkin.(18),(19),(20),(21),(22) 

Buku KIA merupakan alat konvensional yang dipergunakan dalam pelayanan kesehatan ibu dan bayi. Buku 
KIA selain sebagai media KIE juga sebagai alat bukti pencatatan pelayanan kesehatan ibu dan anak secara 
menyeluruh dan berkesinambungan. Pemantauan dan rujukan kesehatan ibu dan anak termasuk mendeteksi secara 
dini masalah kesehatan ibu dan anak, alat komunikasi anatara bidan dengan pasien maupun dengan petugas 
kesehatan lainya dan penyuluhan KIA serta untuk memastikan terpenuhi hanknya mendapat pelayanan kesehatan 
ibu dan anak secara lengkap dan berkesinambungan.(22),(23)  

Di Banyuwangi, tenaga kesehatan masih belum maksimal mempergunakan buku KIA sebagai media 
komunikasi, informasi dan edukasi kesehatan, khususnya dalam menggabungkan informas/pesan supaya lebih 
menarik, mudah dipahami sebagai cara untuk menyampaikan pesan tersebut. Jika diperlukan, tenaga kesehatan 
dapat menggunakan media KIE lain sebagai alat bantu untuk lebih memperjelas penyampaian pesan-pesan yang 
disampaikan buku KIA.22 Dari hasil penelitian yang dilakukan Mardiana (2018) bahwa self Efficacy ibu hamil 
berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 12 orang (60%) responden memiliki pengetahuan tinggi dan 40% 
(8) orang responden dengan pengetahuan rendah. 80% (16) orang responden memiliki niat untuk memeriksakan 
kehamilannya dan sebanyak 18 orang (90%) memiliki self efficacy sedang dan tinggi. Hasil uji antara pengetahuan 
dan niat terhadap Self Efficacy dengan menggunakan uji regresi metoda enter, diperoleh masing- masing nilai p 
value = 0,043 dan 0,029. Dengan demikian, ada hubungan significan antara pengetahuan dengan Self Efficacy 
dan ada hubungan significan niat dengan Self Efficacy terhadap pemeriksaan antenatal care.(24) 

Hasil penghitungan cakupan buku KIA di Kabupaten Gowa, didapatkan cakupan buku KIA hanya sekitar 
72,34%. Cakupan buku KIA dan cakupan K1 masih dibawah target standar pelayanan minimal yang 100%.(3),(4)  
Fungsi buku KIA sebagai sarana pencatatan status kesehatan ibu dan anak, sarana edukasi dan sarana informasi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh media buku KIA terhadap self efficacy ibu hamil 
dalam pemanfaatan antenal care di Puskesmas Lauwa, Kabupaten Gowa. 
 

METODE 
 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi-experimental research 
design dengan rancangan Pre Test and Post Test One Group design yang bertujuan untuk menguji pengaruh buku 
KIA terhadap self efficacy ibu hamil dalam memanfaatkan antenatal care. Adapun Subjek dalam penelitian ini 
adalah ibu hamil yang diperoleh dari wilayah kerja puskesmas Lauwa kabupaten Gowa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang pernah berkunjung ke puskesmas Lawua 
Kabupaten Gowa yaitu sebanyak 90 ibu hamil. Besar sampel ditentukan dengan menggunakan rumus besar 
sampel Slovin, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 35 ibu hamil. Sampel dalam penelitian ini diambil 
secara purposive sampling berdasarkan kerangka sampel data pendahuluan yang di dapatkan dari lapangan pada 
saat pendataan ibu hamil di wilayah kerja puskesmas Lauwa yang terdiri dari Borimasunggu, Julukanaya, 
Berutallasa, dan Lauwa. Dari hasil pendataan ibu yang yang memenuhi kriteria inklusi sebesar 35 ibu hamil. 
Adapun kriteria inklusi dalam peneltian adalah bersedia menjadi responden, berdomisili di wilayah kerja 
Puskesmas Lawua, memiliki buku KIA, Ibu bisa membaca dan menulis. Kriteria eksklusi dalam peneltian adalah 
Ibu hamil menderita penyakit berat, Ibu hamil mengalami penurunan kesadaran. Kriteria drop out yaitu ibu pindah 
ke tempat lai, menolak untuk melanjutkan menjadi responden, dan Ibu hamil mengalami keguguran. Variabel 
yang diteliti adalah self efficacy ibu hamil dalam memanfaatkan antenatal care yang diukur sebelum dan sesudah 
pemberian media buku KIA. Indikator Self efficacy ibu hamil dalam kategori baik menggunakan skala likert yang 
terdiri atas 20 pertanyaan. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner pre-post test terstruktur dan 
dianalisis menggunakan uji paired t-test karena sebaran data berdistribusi normal.  
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HASIL 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah berusia ≥ 20 tahun (80%), pendidikan didominasi 
kategori sedang (91,4%), pekerjaan yang dominan adalah IRT (88,6%), pendapatan keluarga terbanyak adalah 
<UMR (94,3%), umur kehamilan kategori 4-6 bulan (40,0%), anak yang keberapa ibu kandung saat ini kelompok 
intervensi dengan responden kategori anak ke 1 yakni 26 (74,3%), dan anak ke > 3 yakni 3 (8,6%), sedangkan 
kelompok kontrol dengan kategori anak 2-3 yakni 21 (60,0%), dan anak ke > 3 yakni 3 (8,6%). Variabel gravida 
dengan responden kategori 2-3 yakni 21 (60,0%), paritas terbanyak dengan responden kategori primipara (42,9%), 
abortus dengan kategori 0 (94,3%), jarak kehamilan dengan kategori ≥ 2 tahun (65,7%).  

Variabel apakah ibu memanfaatkan antenatal care karena mendapatkan pengalaman dari orang lain dengan 
responden kategori Tidak yakni 11 (31,4%), dan Ya yakni 24 (28,6%). Variabel apakah ibu pernah memeriksakan 
kehamilan ke dukun responden kategori Tidak yakni 12 (34,3%), dan Ya 23 (65,7%). Variabel apakah ibu 
mempunyai keinginan/motivasi untuk memanfaatkan antenatal care dengan responden kategori Tidak yakni 1 
(2,9%), dan Ya yakni 34 (97,1%). 

 

Tabel 1. Distribusi karakteristik ibu hamil dan suami serta self efficacy dalam pemanfaatan antenatal care  
 

No Variabel (n=35) 
Frekuensi Persentase 

1 Umur (tahun) 
 < 20  
 ≥ 20 

 
7 

28 

 
20 
80 

2 Pendidikan 
 Rendah 
 Sedang 
 Tinggi 

 
3 

32 
0 

 
8,6 

91,4 
0,0 

3 Pekerjaan 
 Honorer 
 IRT 
 Pedagang 
 Petani 
 PNS 
 Staf 

 
0 

31 
2 
2 
0 
0 

 
0,0 

88,6 
5,7 
5,7 
0,0 
0,0 

4 Pendapatan keluarga 
 < UMR (Rp.3.103.800) 
 ≥ UMR (Pp.3.103.800) 

 
33 
2 

 
94,3 
5,7 

5 Gravid 
 1 
 2 – 3  
 > 3  

 
11 
21 
3 

 
31,4 
60,0 
8,6 

6 Paritas 
 Nullipara 
 Primipara 
 Multipara 

 
12 
15 
8 

 
34,3 
42,9 
22,9 

7 Abortus  
 0 kali 
 1 kali 

 
33 
2 

 
94,3 
5,7 

8 Jarak kehamilan (tahun) 
 < 2  
 ≥ 2  

 
12 
23 

 
34,3 
65,7 

9 Jenis persalinan ibu yang terakhir 
 Dengan tindakan 
 Spontan 

 
5 

30 

 
14,3 
85,7 

 
10 

Memanfaatkan antenatal care karena mendapatkan pengalaman dari 
orang lain 

 Tidak 
 Ya 

 
 

11 
24 

 
 

31,4 
28,6 

11 Memeriksakan kehamilan ke dukun  
 Tidak 
 Ya 

 
12 
23 

 
34,3 
65,7 

12 Mempunyai keinginan/motivasi untuk memanfaatkan ANC  
 Tidak 
 Ya 

 
 

1 
34 

 
 

2,9 
97,1 

 

Tabel 2. Perbedaan self efficacy dalam pemanfaatan antenatal care antara sebelum dan sesudah edukasi buku KIA 
 

No Self efficacy Pre Post 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1 Rendah 0 0,0 0 0 
2 Sedang 34 97,17 23 65,7 
3 Tinggi 1 2,9 12 34,3 

   
Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki sel efficacy dalam pemanfaatan antenatal care 

kategori sedang sebelum perlakuan (97,17%) di puskesmas Lauwa kabupaten Gowa. Setelah pemberian buku 
KIA 65,7% ibu memiliki sel efficacy dalam pemanfaatan antenatal care kategori sedang dan 34,3% dengan 
kategori tinggi. 
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Tabel 3. Pengaruh edukasi buku KIA terhadap self efficacy ibu hamil dalam pemanfaatan antenatal care di 
Puskesmas Lauwa Kabupaten Gowa 

 

Variabel Skor self-efficacy Mean ±SD Std. error mean p-value 
 

Buku KIA 
Skor pre-test 107,71 – 9,981 1,687 

0,002 Skor post-test 118,89 – 13,132 2,220 
Perubahan 11.17 – 11.873 2.007 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor self-efficacy ibu hamil saat pretest memiliki nilai rata-rata (mean) 107,71 
dari 35 data. Sebaran data (std. deviation) yang diperoleh adalah 9,981 dengan standar error 1,687, sedangkan 
hasil dari posttest mempunyai nilai rata-rata (mean) 118,89 dari 35 data dimana sebaran data (std. deviation) yang 
diperoleh 13,132 dengan standar error 2,220. Nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,002 (p>0,05), sehingga 
menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi buku KIA terhadap self-efficacy ibu hamil dalam pemanfaatan ANC. 

 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh buku KIA terhadap self efficacy ibu hamil dalam 
memanfaatkan antenatal care. Penggunaan buku pegangan antenatal care oleh ibu merupakan salah satu in- tervensi 
dalam upaya peningkatan informasi.  Hasil penelitian sejalan dengan riset sebelumnya yang menyatakan bahwa Buku  
KIA  menyediakan  informasi  yang   lengkap   dan  komprehensif, sehingga sangat membantu petugas kesehatan saat 
memberikan pendidikan kesehatan. Penggunaan buku KIA di Palestina terbukti efektif meningkatkan kualitas layanan 
ANC, karena dapat meningkatkan kepatuhan tenaga kesehatan dalam memberikan asuhan sesuai standar pelayanan.(28) 
Penggunaan buku  KIA sebagai media promosi kesehatan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu 
hamil dalam perawatan kehamilan terutama kunjungan antenatal, pemilihan penolong kesehatan dan pemilihan tempat 
persalinan.(29) Buku KIA sangat mendukung peningkatan pengetahuan ibu tentang kesehatan diri dan kesehatan anak-
anak. Peneliti berpendapat bahwa perubahan self efficacy ibu sangat baik dalam memanfaatkan antenatal care selama 
masa kehamilannya dan melakukan kunjungan dan pemeriksaan kehamilan sesuai dengan jadwal kunjungan dan ibu 
tahu betapa pentingnya memeriksakan kehamilannya ketika terjadi kelainan pada kehamilannya. 

Penelitian ini juga menemukan ada ibu yang mempunyai  buku KIA namum memiliki self efficacy tidak 
meningkat hal ini karena ibu memiliki tingkat pendidikan dan mempunyai tingkat ekonomi rendah. Pada level 
pendidikan yang baik ibu akan banyak mengerti pengetahuan tentang KIA secara umum yang tidak hanya didapat 
melalui buku KIA, tetapi juga melalui  interaksi ibu dengan tenaga kesehatan. Media KIA kesehatan yang 
beraneka ragam juga semakin banyak menjangkau masyarakat sehingga  tingkat pengetahuan  yang didapatkan 
melalui interaksi tersebut semakin meningkatkan pemahaman ibu tentang informasi kesehatan ibu dan anak. 

Semakin bertambah  umur seseorang, semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikir sehingga 
pengetahuan yang diperoleh semakin membaik. Responden dalam penelitian ini sebagian besar berada dalam 
rentang usia >20 tahun. Hal tersebut menjadi dasar banyak responden  yang tergolong usia produktif yang 
berdampak pada ingatan informasi  yang diperoleh sehingga pengetahuan juga sudah baik. 

Dilihat dari karakteristik sosial ekonomi, wilayah Puskesmas Lawua tergolong jauh dari pusat kota. 
Sebagian besar aktivitas kegiatan  sosial ekonomi di masyarakat masih terpusat pada perdagangan dan pertanian. 
Dilihat dari karakteristik pedesaan  yang masih melekat, di wilayah Puskesmas Lawua, karakteristik pendapatan  
sebagian  besar responden mempunyai tingkat pendapatan dibawah UMK Kabupaten Gowa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy ibu hamil mengalami perubahan antara sebelum dan 
setelah pemberian buku KIA, hal ini terjadi karena saat  melakukan periksa kehamilan,  ibu membaca isi buku KIA, 
dan menerapkan pesan yang terdapat dalam buku  KIA. Buku KIA merupakan catatan kesehatan ibu dan anak yang 
mencakup informasi kesehatan selama ibu hamil hingga anak usia enam tahun. Buku KIA memiliki fungsi sebagai 
dokumen pencatatan pelayanan KIA/rekam medis yang berbasis rumah dan dapat dibawa pulang oleh ibu, dengan 
catatan yang terdapat di dalam buku KIA memungkinakan ibu dan anak mendapatkan pelayanan yang menyeluruh 
dan berkelanjutan. Setiap pemberi pelayanan  kesehatan  diharapkan  dapat  mencatatkan  hasil  pemeriksanan  dan 
asuhan yang diberikan pada ibu hamil, sehingga riwayat kehamilan dapat tergambar lebih jelas dan berkelanjutan.(5) 

Pemanfaatan buku KIA minimum oleh ibu/pengasuh jika menyimpan dan membawa   buku  saat   
berkunjung  ke   fasilitas  kesehatan,  sedangkan  fungsi maksimal  yaitu  memahami  serta  mampu  menerapkan  
isi  informasi  untuk perawatan kehamilan dan anak balita.(25),(26),(27) 

Fungsi lain dari buku KIA adalah sebagai media utama Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) selama 
diberikan asuhan kehamilan. Buku KIA berisi tentang informasi tentang pemeriksaan standar dalam kehamilan, 
perawatan ibu hamil sehari hari, hal-hal yang harus dihindari ibu hamil, gizi ibu hamil, persiapan persalinan, tanda 
bahaya ibu hamil, masalah pada kehamilan, tanda-tanda persalinan,  proses  persalinan,  perawatan  ibu  nifas  
hingga  informasi  terkait macam- macam metode kontrasepsi.(26),(27) 

Bidan sering menggunakan buku KIA sebagai media promosi namun hal ini tidak selalu dilakukan mengingat 
keterbatasan jumlah sumber daya manusia (SDM) dan waktu pada saat ANC. Hasil penelitian di Bangladesh 
menyebutkan bahwa 78% ibu menyatakan bahwa buku KIA dapat meningkatkan kesadaran tentang kesehatan ibu 
dan anak.(30) Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa pada kelompok ibu hamil yang membaca  buku  KIA efektif  
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meningkatkan  pengetahuan dan self efficacy tentang  antenatal care.(31) Menurut (Takeuchi et al., 2016) buku KIA 
bermanfaat untuk memberikan pendidikan kesehatan ibu dan anak bagi orang tua, sehingga memungkinkan orang 
tua mengambil keputusan tentang permasalahan kesehatan ibu dan anak.(32) Penggunaan buku KIA sebagai media 
promosi kesehatan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, self efficacy dan perilaku ibu hamil dalam perawatan 
kehamilan terutama kunjungan antenatal, pemilihan penolong kesehatan dan pemilihan tempat persalinan.(29) 

Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa ibu yang memanfaatkan buku KIA selama kehamilan memiliki 
tingkat self efficacy yang lebih tinggi (OR 1,44, 95% CI: 1,22-1,70) daripada yang tidak menggunakan  buku  
KIA. Pemanfatan  buku  KIA meningkatkan  self efficacy tentang faktor resiko kehamilan   2,8 kali lebih besar 
dibanding ibu yang tidak memanfaatkan buku KIA (OR 2,80, 95% CI: 1,97-3,98), meningkatkan self efficacy 
tentang perawatan antenatal 1,8 kali lebih besar (OR 1,86,95% CI:1,59-2,18), dan self efficacy tentang gizi ibu 
hamil sebanyak 1,97 kali lebih besar (OR 1,97, 95% CI: 1,37-2,83).(33) 

Konseling saat pelayanan ANC sangat penting dilakukan untuk meningkatkan self efficacy ibu dan 
keluarga terkait persiapan persalinan dan pencegahan komplikasi,(34) buku KIA sendiri merupakan media 
Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) yang utama dan pertama yang digunakan dalam pelayanan kesehatan 
ibu dan anak.(5),(35),(36) Studi lain menyebutkan bahwa penggunaan buku pengetahuan tidak selalu mempengaruhi 
self efficacy dan perilaku kesehatan seseorang,35 ibu yang memiliki pengetahuan tinggi tentang buku KIA tidak 
akan menjamin memanfaatkan buku KIA sebagai sumber informasi perawatan selama kehamilan.(37),(38),(39),(40),(41) 
 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki sel efficacy dalam pemanfaatan 
antenatal care kategori sedang sebelum perlakuan, dan setelah pemberian buku KIA terdapat ibu yang memiliki 
sel efficacy dalam pemanfaatan antenatal care kategori tinggi. Ada pengaruh media buku KIA terhadap self 
efficacy ibu hamil dalam pemanfaatan antenal care di puskesmas Lauwa kabupaten Gowa. Diharapkan kepada 
semua pihak yang terkait dapat bekerja sama untuk meningkatkan sel efficacy ibu hamil dalam pemanfaatan 
antenatal care, serta memanfaatkan media buku KIA sebagai sumber informasi. 
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